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 This research aimed to know how constructive conflict resolution in 

polygamy couples adjustment. Approach research is descriptive qualitative 

research using 2 couples of polygamy as subject determined by using Snowball 

Sampling technique. collecting data use semi structure interviews with Miles & 

Huberman data analysis technique, Using source triangulation as a test of data 

validity. The results shows that both subjects (polygamy couples) can do 

constructive conflict resolution with their couples, the conflict arises from the 

beginning of the adjustment with the couple. Constructive conflict resolution of 

polygamy couples can be seen from four strategies, The first strategy to 

Determine the basis of the problem, polygamy couple have problem which come 

from mismatch and difference between each other, besides there are problems that 

come from jealousy from wives. The second strategy discusses each other's 

contribution to emerging problems, this strategy can knowing who dominates in 

making constributions and opinions in solving problems, in both (polygamy 

couples) who dominating are husbands, husbands who often give opinions, and 

his opinions always acceptable to wives. The third strategy discusses the solution 

of problem, solutions of subject I is surrender everything to God. Solutions of 

Subject II is find a good middle ground for all parties. In order to be harmonious 

then do not think bad. Both subjects also have in common that is more silent, 

because when a lot of talk then the problem will increase. The fourth strategy 

determines and respects each other's role in problem solving. Husbands have the 

task of earning a living or fulfilling the wives economy. And the wives has the 

task of managing finances, taking care and caring for the childs. While how to 

respect the roles of each couples has a different way. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Resolusi Konflik Konstruktif 

Dalam Penyesuaian Pasangan Poligami. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

Deskriptif dengan menggunakan 2 pasangan poligami sebagai subyek penelitian 

yang ditentukan dengan menggunakan teknik Snowball Sampling. Metode 

pengambilan data yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dengan 

teknik analisis data Miles dan Huberman, menggunakan triangulasi sumber 

sebagai uji keabsahan data. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kedua 

subyek (pasangan poligami) dapat melakukan resolusi konflik konstruktif dengan 

masing-masing pasangan, konflik muncul berawal dari adanya penyesuaian 

dengan pasangan. Resolusi konflik konstruktif pasangan poligami dapat dilihat 

dari empat strategi, Strategi pertama menentukan pokok permasalahan, pasangan 

poligami memiliki permasalahan yang bersumber dari ketidakcocokan dan 

perbedaan antara satu sama lain, selain itu adapula permasalahan yang bersumber 

dari rasa cemburu dari istri-istri. strategi kedua mendiskusikan sumbangan 

masing-masing pada permasalahan yang muncul, strategi ini dapat mengetahui 

siapa yang mendominasi dalam memberikan sumbangan dan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah, dari kedua pasangan yang mendominasi adalah suami, 

suami yang sering memberikan pendapat, dan pendapatnya selalu dapat diterima 

oleh istri-istri. Strategi ketiga mendiskusikan jalan keluar untuk menyelesaikan 

masalah, jalan keluar yang dilakukan oleh subyek I adalah menyerahkan 

segalanya kepada Allah. Jalan keluar yang dilakukan Subyek II adalah mencari 

jalan tengah yang baik untuk semua pihak. Supaya bisa rukun maka jangan  

berpikir buruk. Kedua subyek juga memiliki kesamaan yaitu lebih banyak 

berdiam diri, karena apabila banyak bicara maka masalah akan bertambah. 

Strategi keempat menentukan dan menghargai peran masing-masing terhadap 

penyelesaian masalah, Suami memiliki tugas mencari nafkah dan memenuhi 

perekonomian istri-istri. dan para istri memiliki tugas mengelola keuangan, 

mengurus dan merawat anak. Sedangkan cara menghargai peran masing-masing 

pasangan memiliki cara yang berbeda. 
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